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ABSTRACT  
Eleutherine bulbosa is one of the plants cultivated by the community for traditional medicine. It's like lowering 

hypercholesterolemia. Hypercholesterolemia is a condition characterized by high levels of cholesterol in the blood. 

Besides, it can also lower hypertension. Hypertension is a condition in which blood pressure exceeds the normal 

limit, with systolic pressure above 140 mmHg and diastolic blood pressure above 90 mmHg. The study aims to look 

at the effectiveness of the Eleutherine Bulbosa ethyl acetate fraction against the reduction in total cholesterol levels, 

systolic blood pressure, and diastolic blood pressure in male white rats. Animal cholesterol levels were raised using 

MLT for 22 days. Cholesterol parameters were tested using a Dumolab DC20 photometer. The inducer used to raise 

blood pressure is 8% NaCl for 14 days. Blood pressure is measured using non-invasive blood pressure. (NIBP). The 

results of the research showed that the flavonoid groups that play a role in lowering high cholesterol levels are the 

anthocyanins and quercetin, while the alkaloid compounds play a part in lowering high blood pressure. Data analysis 

showed significant results (p<0.05). It can be concluded that the administration of the ethyl acetate fraction 

Eleutherine Bulbosa is capable of lowering high cholesterol levels and high systolic-diastolic blood pressure. 
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ABSTRAK  
Eleutherine Bulbosa merupakan salah satu tanaman yang dibudidayakan masyarakat untuk pengobatan tradisional. 

Eleutherine Bulbosa sudah lama dimanfaatkan masyarakat sebagai obat alami untuk berbagai penyakit. seperti dapat 

menurunkan kadar hiperkolesterolemia. Hiperkolesterolemia adalah keadaan yang ditandai dengan tingginya kadar 

kolesterol di dalam darah. Selain itu, juga dapat menurunkan hipertensi. Hipertensi merupakan suatu keadaan dimana 

tekanan darah melebihi batas normal, dimana tekanan sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan darah diastolik diatas 

90 mmHg. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas fraksi etil asetat Eleutherine Bulbosa terhadap penurunan 

kadar kolesterol total, tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik pada tikus putih jantan. Kadar kolesterol 

hewan uji dinaikkan dengan menggunakan MLT selama 22 hari. Parameter Kolesterol diuji menggunakan Instrumen 

Fotometer Dumolab DC20. Penginduksi yang digunakan untuk menaikkan tekanan darah adalah NaCl 8% selama 

14 hari. Pengukuran tekanan darah dilakukan dengan menggunakan alat Non Invasive Blood Pressure (NIBP). Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa golongan flavonoid yang berperan dalam penurunan kadar kolesterol tinggi yaitu 

antosianin dan kuersetin. sedangkan senyawa alkaloid berperan dalam menurunkan tekanan darah tinggi. Analisis 

data menunjukkan hasil signifikan (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa pemberian fraksi etil asetat Eleutherine 

Bulbosa mampu menurunkan kadar kolesterol tinggi dan tekanan darah sistolik-diastolik yang tinggi. 
 

Kata kunci: Eleutherine bulbosa, kolesterol, sistolik-diastolik, CODA 

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Pendahuluan 

Kolesterol adalah suatu senyawa lemak yang diproduksi oleh berbagai jenis sel di dalam tubuh. Sel-

sel hati merupakan salah satu tempat produksi dari sebagian kolesterol. Umumnya, tubuh membutuhkan 
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kolesterol agar tetap sehat. Namun, tingginya kadar kolesterol dapat berbahaya bagi tubuh, hal ini disebut 

juga sebagai hiperkolesterolemia (Agung, A., dkk, 2017). Menurut World Health Organitation (WHO, 

2022) tingginya kadar kolesterol meningkatkan risiko penyakit jantung dan stroke. Secara global, sepertiga 

penyakit jantung iskemik disebabkan oleh hiperkolesterolemia. Secara keseluruhan, peningkatan kolesterol 

diperkirakan menyebabkan 2,6 juta kematian (4,5% dari total keseluruhan). Peningkatan kolesterol total 

merupakan penyebab utama beban penyakit di negara maju dan berkembang sebagai faktor risiko penyakit 

jantung iskemik dan stroke. Kadar kolestrol yang tinggi akan menyebabkan lemak tertimbun didalam 

pembuluh darah dan akan menganggu proses laju alir darah baik itu menuju jantung maupun keseluruh 

tubuh. Hal ini dapat memicu timbulnya hipertensi atau bahkan komplikasi antara hiperkolesterolemia 

dengan hipertensi (Andika, M., et al. 2022).  

Hipertensi didefenisikan sebagai peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg atau 

tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg (Price & Wilson, 2003). Menurut WHO, prevalensi hipertensi 

pada orang dewasa berusia 30-79 tahun bervariasi pada berbagai daerah yaitu Mediterania Timur mencapai 

37,8%, Eropa 36,9%, Afrika sebesar 35,5% dan Amerika sebesar 35,4%, sedangkan wilayah Pasifik Barat 

memiliki tingkat terendah sebesar 28,3%. Hipertensi sering disebut the sillent killer karena sering tanpa 

keluhan sehingga penderita tidak tahu kalau dirinya mengidap hipertensi sebelum memeriksakan tekanan 

darahnya. Secara etiologi hipertensi terbagi dua yaitu hipertensi primer dan hipertensi sekunder. Faktor yang 

tidak diketahui yang dapat menyebabkan hipertensi primer adalah abnormalitas humoral, gangguan pada 

system saraf pusat, abnormalitas pada ginjal, penurunan sintesa senyawa yang berperan sebagai vasodilator 

serta tingginya ambilan natrium (Wells et al., 2015). Sedangkan hipertensi sekunder disebabkan oleh faktor 

penyakit lain seperti penyakit ginjal kronis, penyakit paratiroid, penyakit renovaskuler dan aldosterone. 

Hampir setiap orang akan mengalami tekanan darah tinggi seiring bertambahnya usia. Bertambahnya usia 

adalah salah satu faktor masalah dari hipertensi, terutama penyakit coroner. Lebih dari separuh kematian di 

atas usia 60 tahun disebabkan oleh penyakit jantung (Fitrina, 2018). Penyakit penyerta lainnya seperti 

hiperkolesterol atau sering disebut dengan tingginya kadar kolesterol dalam darah. Jika seseorang memiliki 

kadar kolesterol yang tinggi, dapat menyebabkan lemak menumpuk di pembuluh darah, sehingga dapat 

mempengaruhi aliran darah ke jantung dan ke seluruh tubuh (Andika et al., 2022).  

Penggunaan obat tradisional pada masyarakat indonesia saat sekarang ini semakin berkembang. 

Masyarakat banyak yang tertarik menggunakan obat tradisional untuk mengobati segala penyakit yang 

dideritanya dari berbagai ragam tanaman obat indonesia. Salah satunya yaitu tanaman Eleutherine bulbosa 

yang dipercaya sebagai tanaman obat multifungsi untuk berbagai penyakit. Secara empiris Eleutherine 

bulbosa dapat digunakan untuk pengobatan kanker payudara, kanker usus, hipertensi, hiperkolesterolemia, 

diabetes melitus, stroke, demam, disuria, radang usus, disentri, penyakit kuning, obat bisul, kista, prostat, 

penurun kolesterol serta trigliserida, pelancar ASI dan gangguan seksual (Muti’ah et al., 2020). Eleutherine 

bulbosa mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid, glikosida, tanin, fenolik, antraquinon. 

Ekstrak etanol eleutherine bulbosa mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, antrakuinon, tanin 

dan triterpenoid/steroid. Berdasarkan latar belakang diatas mengenai banyaknya kasus peningkatan kadar 

kolesterol dan hipertensi maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai uji efektivitas fraksi 

etil asetat Eleutherine bulbosa terhadap penurunan kadar kolesterol total dan tekanan darah sistolik-diastolik 

Pada tikus putih jantan. 

Bahan dan Metode  

Bahan 
Rotary evaporator (IKA), pengukur tekanan darah Non Invasive Blood Pressure (NIBP)-CODA, Fotometer 

DumoLab, tikus putih jantan galur wistar, Eleutherine bulbosa, captopril, etanol 96%, air demineralisata, 

simvastatin 10 mg (Hexpharm), Reagen Kolesterol Total (BioSystems), MLT. 
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Metode 

1. Pembuatan Ekstrak Eleutherine Bulbosa 

Eleutherine bulbosa dibeli langsung di perkebunan Tilatang Kamang, Kabupaten Agam, Sumatera 

Barat. Eleutherine bulbosa yang telah diperoleh selanjutnya dibersihkan dari tanah lalu dikupas dari 

kulitnya dan dicuci hingga bersih. Sampel diambil sebanyak 1000 gram dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan. Umbi yang telah dikeringkan dihaluskan menggunakan blender. Simplisia 

eleutherine bulbosa ditimbang sebanyak 200 gram, lalu sampel dimasukan ke dalam botol gelap dan 

ditambahkan pelarut yaitu etanol 96% sebanyak 1000 ml. Sampel dimaserasi dengan 3x pemgulangan 

hingga didapatkan ekstrak kental. 

2. Pembuatan Fraksi Eleutherine Bulbosa 

Ekstrak kental difraksinasi cair-cair menggunakan 50 ml air dan 50 ml n-heksan sebanyak 3 kali 

menggunakan corong pisah sampai terbentuk 2 lapisan cairan yang terpisah nyata. Fraksi n-heksan 

dipisahkan dengan fraksi airnya lalu ditampung pada wadah yang berbeda lalu di pekatkan dengan 

rotary evaporator pada suhu  35 ˚C. Fraksi air kemudian di fraksinasi lagi dengan 50 ml etil asetat 

sebanyak 3 kali menggunakan corong pisah sehingga terbentuk 2 lapisan nyata. Fraksi etil asetat dan 

fraksi air dipisahkan dalam wadah yang berbeda, lalu fraksi etil asetat dipekatkan. (Mujtahid, et al,  

2021). 

3. Skrinning Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Eleutherine bulbosa 

Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan memindahkan 1 ml sampel ke dalam tabung reaksi. Fraksi 

kemudian ditambahkan beberapa tetes HCL pekat dan 0,2 g bubuk Mg. Terbentuknya warna merah tua 

dalam lapisan menunjukan adanya flavonoid (Depkes RI., 2000). 

Alkaloid 

Sampel sebanyak 0,5 gram ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml air suling, dipanaskan 

di atas penangas air selama 2 menit, didinginkan dan disaring. Filtrat dipakai untuk tes alkaloida. 

Diambil 3 tabung reaksi lalu ke dalam masing-masing tabung reaksi dimasukkan 0,5 ml filtrat. Pada 

masing-masing tabung ditambahkan 2 tetes pereaksi, dan diamati hasilnya. 

Hasil positif senyawa alkaloid pada pereaksi mayer ditunjukkan dengan terbentuknya endapan 

putih hingga kekuningan. Pada pereaksi dragendorf, senyawa alkaloid ditunjukkan dengan terbentuk 

endapan merah bata (Septiana, 2005). Hasil positif pada uji bauchardat ditandai dengan terbentuknya 

endapan coklat (Nafisah, 2014). 

Tanin 

Skrining fitokimia tanin dilakukan dengan cara sebanyak 1 mL larutan uji direaksikan dengan 

larutan besi (III) klorida 10%, adanya tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua atau hitam 

kehijauan (Robinson, 1991). 

Fenol 

Sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu dikocok dengan sedikit eter. Lapisan eter 

dikeringkan pada plat tetes, dan ditambahkan larutan FeCL3. Terbentuk warna ungu biru menandakan 

adanya senyawa fenol (Depkes RI, 2000). 

Terpenoid & Steroid 

Sampel ditambah 5 ml air dan 5 ml kloroform. Kemudian kedua lapisan dipisah dan dimasukkan 

dalam tabung reaksi. Lapisan kloroform pada fraksi di atas diambil lalu dilewatkan norit secukupnya. 

Selanjutnya diteteskan pada plat tetes dan dibiarkan sampai kering. Setelah kering, ditambahkan dua 

tetes asam asetat anhidrat dan satu tetes asam H2SO4. Apabila terbentuk warna merah berarti positif 

terpenoid dan apabila terbentuk warna biru berati positif steroid (Harbone, 1987). 

4. Pembuatan Variasi Dosis Fraksi Etil Asetat Eleutherine bulbosa 

Pembuatan fraksi dibuat dengan menimbang sejumlah fraksi etil asetat eleutherine bulbosa sesuai 

dengan dosis yang diinginkan, yaitu 100 Kg/BB, 200 Kg/BB, 400 Kg/BB, untuk dosis penurunan kadar 

kolesterol dan 50 Kg/BB, 100 Kg/BB, dan 200 Kg/BB untuk dosis penurunan tekanan darah sistol-
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diastol, kemudian dimasukan ke dalam labu takar 100 ml. Volumenya dicukupkan dengan suspensi 

Na-CMC 0,5% hingga 100 ml (Jannah et al, 2018).  

5. Pembuatan Pakan Kolesterol 

Peningkatkan kadar kolesterol darah hewan uji diberikan pakan makanan lemak tinggi (MLT). 

Peningkatan kadar kolesterol darah total pada hewan uji dilakukan dengan cara mencampurkan 10 mL 

kuning telur puyuh  dan  1 kg lemak sapi, keduanya diblender lalu dicampurkan dengan Na CMC 0,5% 

diberikan secara oral 1x sehari bersamaan dengan pakan tikus. Selain itu, diberikan 1,8 mg/kgBB 

propiltiourasil (PTU) secara oral (Nuralifah, et al, 2020). 

6. Perlakuan Hewan Uji 

Setelah diaklimatisasi selama 7 hari, hewan uji diukur kadar kolesterol normalnya pada hari ke-9. 

Sebelum mengukur kadar kolesterol total darah awal, hewan uji terlebih dahulu dipuasakan kurang lebih 

16 jam. Pengambilan sampel darah tikus diambil dengan cara menusukkan pipet kapiler pada organ 

mata (sinus orbitalis), lalu menampung darah yang keluar pada tabung tabung gel & clot activator 
Sampel darah kemudian disentrifuge lalu diambil serumnya dan diukur menggunakan alat fotometer. 

Pada hari yang sama, tikus diinduksi dengan pemberian makanan tinggi lemak (MLT) 1x sehari selama 

22 hari. Pada hari ke-24 kemudian diukur kembali kadar kolesterol tikus menggunakan alat fotometer. 

Pada hari yang sama setelahnya, tikus dikelompokan. Masing-masing tikus diberi perlakuan per oral 

dengan menggunakan sonde oral selama 1 minggu yang volumenya disesuaikan dengan berat badan 

tikus, diberikan 1x sehari.. Tikus dipuasakan lagi selama ± 16 jam sebelum pengukuran kembali kadar 

kolesterol darah tikus dihari ke-33, kemudian semua data yang diperoleh dicatat dan dianalisis (Jannah 

et al, 2018). Sedangkan untuk mengukur tekanan darah sistolik-diastolik, tikus dimasukkan satu persatu 

kedalam CODA. 

Analisis Data 

Data hasil pengukuran parameter kolesterol pre dan post perlakuan dianalisa menggunakan SPSS 

statistics 26 dengan uji statistic One Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil maserasi diperoleh ekstrak kental dengan hasil 28,9571 gram dan rendemen sebesar 14, 

47855%. Sedangkan hasil fraksi diperoleh fraksi kental dengan hasil 5,3233 gram dan rendemen sebesar 

18,3834%. Hasil rendemen yang didapatkan sesuai dengan standar rendemen yang baik yaitu >10%. 

Pemeriksaan rendemen bertujuan untuk mengetahui efisiensi ekstraksi dan fraksinasi yang dilakukan dari 

persentase ekstrak dan fraksi yang didapat dari sampel awal. 

Pada pengujian skrinning fitokimia, senyawa yang diujikan adalah flavonoid, alkaloid, tanin, 

terpenoid/steroid dan fenol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan masing-masing pereaksi yang 

sesuai dengan literatur. 

Tabel 3. Skrinning Fitokimia Ekstrak dan Fraksi Umbi Eleutherine bulbosa 

No. Pemeriksaan Pereaksi Ekstrak Fraksi 

1. Flavonoid HCl Pekat + Serbuk Mg + + 

2. Alkaloid 
Dragendorff + + 

Mayer - + 

Boucardat + + 

3. Terpenoid / steroid Lieberman- Bouchard + + 

4. Tanin FeCl 5% + + 

5. Fenol FeCL3 - + 

Keterangan: (+) = Terjadi perubahan warna 

                                            (-) = Tidak terjadi perubahan warna 
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1. Pengukuran Parameter Uji Kolesterol Total 

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kolesterol Total 
No. Kelompok Pre 

Perlakuan 
Post 

Perlakuka
n 

Selisih Persentase 
Penurunan 

Rata-rata 

1. 
Kelompok 
Negatif 

47 51 4 8,51%(↑) 4,00 ± 2,64 a 

2. 
Kelompok 
Positif 

71 85 14 -19,72%(↑) 16,00 ± 14,00 a 

3. 
Kelompok 

Pembanding 
120 46 74 61,67% (↓) 73,67 ± 8,14 c 

4. 
Kelompok FBD 

100 mg/KgBB 
77 41 36 46,75% (↓) 35,67 ± 3,51 b 

5. 
Kelompok FBD 

200 mg/KgBB 
84 45 39 46,43% (↓) 39,00 ± 9,53 b 

6. 
 

Kelompok 
FBD 400 
mg/KgBB 

73 32 41 56,16% (↓) 41,00 ± 10,64 b 

 

Keterangan : a,b,c adalah superskrip yang sama pada kolom yang berbeda 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan berdasarkan persentase penurunan paling besar pada tiga 

kelompok dosis yang berbeda yaitu berada pada dosis FBD 400 mg/KgBB. Namun, pada dosis FBD 100 

mg/KgBB, persentase penurunannya lebih tinggi daripada FBD 200 mg/KgBB. Hal ini disebabkan karena 

beberapa faktor, seperti anatomi dan fisiologi dari berbagai hewan uji berbeda-beda, atau cara pemberian 

sediaan yang kurang tepat pada saat mengoralkan sediaan, sehingga hasilnya kurang maksimal, oleh karena itu 

hasil yang didapatkan juga berbeda. Data yang diperoleh dari uji anova satu arah pada nilai selisih data pretest 

dan posttest antar kelompok yaitu Sig 0,000 (P<0,005), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara variasi dosis fraksi eleutherine bulbosa terhadap penurunan kadar kolesterol total. 

Senyawa aktif pada eleutherine bulbosa yang mampu menurunkan kadar kolesterol total dalam darah 

hewan uji yaitu Antosianin. Antosianin adalah zat warna alami yang dimiliki oleh tanaman yang tergolong dalam 

flavonoid dengan mekanisme flavonoid yaitu mencegah enzim HMG-CoA reduktase sehingga sintesis kolesterol 

menurun dan mengakibatkan kadar kolesterol dalam darah menurun. Flavonoid dapat bertindak sebagai kofaktor 

enzim kolesterol esterase dan inhibitor absorbsi kolesterol makanan dengan menghambat pembentukan misel 

sehingga penyerapan kolesterol dari makanan terhambat maka tidak terjadi peningkatkan kolesterol dalam darah 

hewan uji. Mekanisme flavonoid terhadap penurunan kadar kolesterol sama dengan obat antihiperkolesterolemia 

yaitu golongan statin (Kusuma, 2016; Lovianie et al., 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengujian Parameter Tekanan darah Sistolik-Diastolik 

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Sistolik 
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Keterangan : a,b,c superskrip yang sama dengan kolom yang berbeda 

 
Berdasarkan gambar diatas, terjadi penurunan rata-rata tekanan darah pada masing-masing 

kelompok pengujian setelah diberikan perlakuan, kecuali kelompok kontrol positif, karena kelompok 

kontrol positif diberi induksi NaCl 8% sampai akhir tanpa diberi perlakuan. Hasil menunjukkan bahwa 

pemberian fraksi etil asetat eleutherine bulbosa memberikan efek bermakna dengan captopril dalam 

penurunan tekanan darah yang paling besar dari dosis lain. Pada kelompok pembanding (captopril) 

mengalami penurunan tekanan darah terjadi karena captopril merupakan terapi lini pertama dalam 

pengobatan hipertensi yang termasuk golongan ACE yang bekerja untuk mencegah terjadinya perubahan 

angiostensin I menjadi angiostensin II, sehingga terjadi vasodilatasi. Kelompok kontrol negatif terjadi 

penurunan yang tidak terlalu signifikan dikarenakan kelompok ini tidak diberi perlakuan apapun dari 

awal sampai akhir. Sedangkan kelompok pengujian mengalami penurunan rata-rata tekanan darah 

sistolik yang signifikan karena diberikan perlakuan fraksi etil asetat dan captopril yang bermanfaat dalam 

menurunkan tekanan darah. Asumsi peneliti bahwa fraksi etil asetat  eleutherine bulbosa dapat 

menurunkan tekanan darah sistolik. 

Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Rauf et al., 2018) tentang uji efek ekstrak 

etanol eleutherine bulbosa  sebagai antihipertensi pada tikus putih jantan  (Rattus norvegicus) 

menunjukkan adanya penurunan tekanan darah sistolik sebesar ≥ 20 mmHg pada dosis 200 mg/kgbb, 

dosis 400 mg/kgbb dan dosis 600 mg/kgbb. Aktivitas antihipertensi yang ditunjukkan eleutherine 

bulbosa bekerja dengan berbagai cara, yaitu mengurangi tahanan perifer pembuluh darah dan 

memengaruhi kerja jantung itu sendiri. Menurut Thompson, suatu zat uji dikatakan mempunyai efek 

antihipertensi jika mampu menurunkan tekanan darah sistolik sebesar ≥20 mmHg (Puspitaningrum, 

2013). Hasil pengujian statistik ANOVA satu arah menunjukkan hasil terdapatnya perbedaan signifikan 

yaitu 0,020<0,05, artinya ada pengaruh penurunan tekanan darah sistolik setelah pemberian sediaan uji. 

Berdasarkan uji Duncan menunjukkan bahwa dosis 200 mg/kgbb yang paling efektif dalam penurunan 

tekanan darah sistolik dan memiliki hasil bermakna dengan kelompok  

 

pembanding (captopril). Dapat disimpulkan bahwa ada efektivitas pemberian fraksi etil asetat  

eleutherine bulbosa sebagai antihipertensi pada tikus putih jantan. 

3. Pengujian Paramater Tekanan Darah Diastolik 
Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Diastolik 

Kelompok 

Pre 

(mmHg) 

Post 

(mmHg) 

Penurunan 

(mmHg) 

% 

Penurunan 

Rata-

rata 

dan SD 

Kelompok 

Negatif 145,67 124 21,67 15% ↓ 

21,67 ± 

5,77 

a*b 

Kelompok 

Positif 150,33 162,33 -12,00 -8% ↑ 

-12 ± 

14,17 a 

Kelompok 

FBD 50 

mg/kgbb 153 94,83 58,17 38% ↓ 

57,67 ± 

19,08 

b*c 

Kelompok 

FBD 100 

mg/kgbb 180,67 109,77 70,90 39% ↓ 

70,67 ± 

11,37 c 

Kelompok 

FBD 200 

mg/kgbb 151,33 117,23 34,10 23% ↓ 

33,67 ± 

20,79 

b*c 

Kelompok 

Pembanding 

(captopril) 127,93 94,07 33,86 26% ↓ 

33,67 ± 

44,24 

b*c 
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Kelompok 

Pre 

(mmHg) 

Post 

(mmHg) 

Penurunan 

(mmHg) 

% 

Penurunan 

Rata-

rata 

dan SD 

Kelompok 

Negatif 116,00 98,33 17,67 15% ↓ 

17,67 

± 

17,21 

b*c 

Kelompok 

Positif 126 136,33 -10,33 -8% ↑ 

-10,33 

± 

12,34 a 

Kelompok 

Fraksi Etil 

Asetat 50 

mg/kg BB 110,33 74,77 35,56 32% ↓ 

35,22 

± 

11,59 c 

Kelompok 
Fraksi Etil 

Asetat 100 

mg/kg BB 151,33 96,17 55,16 36% ↓ 

68 ± 
17,52 

d 

Kelompok 

Fraksi Etil 

Asetat 200 

mg/kg BB 113 103,43 9,57 8% ↓ 

9,33 ± 

7,57 

a*b 

Kelompok 

Pembanding 

(captopril) 87,93 85,4 2,53 3% ↓ 

3,33 ± 

4,50 

a*b 

 Keterangan : a,b,c superskrip yang sama dengan kolom yang berbeda 

 

    Hasil penurunan tekanan darah dapat dilihat pada tabel diatas dimana pemberian fraksi etil asetat  

eleutherine bulbosa memberikan efek bermakna dengan pemberian obat captopril dalam penurunan tekanan 

darah. Kelompok kontrol negatif terjadi penurunan yang tidak terlalu signifikan dikarenakan kelompok ini 

tidak diberi perlakuan apapun dari awal sampai akhir. Sedangkan kelompok pengujian mengalami 

penurunan rata-rata tekanan darah diastolik yang signifikan karena diberikan perlakuan fraksi etil asetat dan 

captopril yang bermanfaat dalam menurunkan tekanan darah. Asumsi peneliti bahwa fraksi etil asetat  

eleutherine bulbosa dapat menurunkan tekanan darah diastolik. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Yuliandra et al., 2018) menunjukkan adanya pengaruh pemberian ekstrak eleutherine 

bulbosa terhadap penurunan tekanan darah dengan dosis pemberian 100 mg/kgbb. Dengan adanya 

kandungan eleutherine, isoeleutherine, eleutherol menunjukkan adanya peningkatan aliran koronaria pada 

hati guinea pig (Chen et.al., 1986). Hasil pengujian statistik ANOVA satu arah dan dilanjutkan uji Duncan 

menunjukkan hasil yang bermakna antara kelompok pembanding (captopril) dengan kelompok dosis 200 

mg/kgbb. 
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Kesimpulan 

Fraksi etil asetat umbi Eleutherine bulbosa positif mengandung senyawa alkaloid (mayer, 

dragendorff & bouchardat), tanin, terpenoid dan flavonoid yang dapat menurunkan kadar kolesterol total, 

tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik.  Senyawa utama pada flavonoid yang dapat menurunkan 

kadar kolesterol total adalah antosianin. 
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